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Kota Madinah pada 3 Sya’ban tahun 4 Hijriah menjadi tuan rumah kelahiran anak dari keluarga
Nabi. Keluarga yang kerap disebut Rasulullah sebagai Ahlul Bait Nabi pasca turunnya ayat

.Tathir. Nabi pun senantiasa mengucapkan salam kepada keluarga ini

Di hari yang berbahagia tersebut, Nabi berdiri di samping pintu rumah Fatimah. Beliau
menunggu terbitnya cahaya Husein as. Ketika dunia diterangi cahaya suci Husein, nabi

kemudian berkata, Asma’ bawa kesini anakku! Asma’ menjawab, Ya Rasulullah! Aku belum
membersihkan bayi ini dan menyiapkannya. Dengan penuh keheranan Nabi bertanya, Kamu

membersihkannya? Asma’ kemudian memandang Nabi dan akhirnya ia memahami pertanyaan
beliau. Asma’ pun membawa Husein kepada Rasulullah. Nabi kemudian merangkul cucunya,

.menciumnya dan secara perlahan berbicara kepadanya

Husein adalah kecintaan Rasulullah. Ia akan tenang ketika dalam pelukan Nabi dan hati
Rasulullah akan gembira saat bertemu dengan Husein. Masa kecil Husein dilalui dengan

kenangan manis bersama kakek tercintanya, Rasulullah. Terkadang pundak Rasulullah menjadi
tempat duduk Husein dan terkadang tangan beliau menggandeng sang cucu kesana kemari.

Semua orang menyaksikan ciuman Rasulullah ke wajah Husein. Nabi berbicara dengan Husein
.menggunakan bahasa anak-anak serta sangat menyayanginya

Terkait kasih sayangnya yang besar terhadap Husein, Nabi dengan transparan menjelaskan,
“Kasih sayang yang Aku limpahkan kepada Husein, lebih besar lagi dari apa yang kalian

saksikan.” Sabda Nabi ini telah mengarahkan manusia pada hakikat bahwa kasih sayang yang
dilimpahkan Rasulullah kepada anak kecil ini, bukan sekedar kecintaan keturunan dan keluarga,

tapi sebuah kecintaan Ilahi. Telah jelas bahwa Nabi bukan manusia biasa. Menurut al-Quran,
seluruh perilaku dan ucapan Nabi bukan bersumber dari pribadi dan hawa nafsu, seperti yang

dijelaskan dalam Surat An-Najm ayat 3-4 yang artinya, “Dan tiadalah yang diucapkannya itu
(Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang

”.(diwahyukan (kepadanya

Oleh karena itu, Allah Swt berfirman dalam Surat al-Ahzab ayat 21 yang artinya,
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut



Allah.” Kecintaan besar Rasulullah Saw kepada Husein banyak dimuat di berbagai kitab,
.bahkan kitab-kitab dari Ahlu Sunnah pun banyak menukilnya

Di antaranya adalah sebuah riwayat yang menyebutkan, sekelompok orang bersama Rasulullah
pergi bertamu, Nabi pun berjalan di depan dan mendahului kelompok ini. Di tengah jalan, Nabi

bertemu dengan Husein. Nabi ingin memeluk Husein, namun cucunya tersebut lari kesana
kemari. Nabi menyaksikan tingkah laku cucunya dan kemudian mengejarnya. Ketika berhasil

memegang Husein, Rasul kemudian memeluk dan menciumnya. Selanjutkan Nabi menghadap
kepada masyarakat dan bersabda, “Husein dariku dan Aku dari Husein. Siapa saja yang

mencintai Husein, maka Allah akan mencintainya.” (Hadis ini diriwayatkan dari Musnad Ahmad
(jilid 4, Sunan Ibnu Majah jilid 1 dan Manaqib Ibn Sharashub jilid 3


